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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul "Pengaruh Media Netflix sebagai Literasi untuk Mewujudkan 

Keluarga Harmonis pada Remaja yang Sudah Menikah Perspektif Maqāṣid Syariah 

(Studi Kasus di Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung)" ini ditulis oleh 

Muhammad Ulinnuhan Yusuf, NIM 126102211072, dengan pembimbing Dr. Fathul 

Ihsani, S.Sy., M.H. 

Kata Kunci: Media Netflix, Literasi Digital, Keluarga Harmonis, Remaja yang Sudah 

Menikah, Maqashid Syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pemanfaatan media digital, 

khususnya Netflix, dalam kehidupan keluarga remaja yang sudah menikah di 

Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media 

Netflix sebagai sarana literasi dalam membentuk keluarga harmonis pada remaja yang 

sudah menikah, serta untuk melihat bagaimana penerapan nilai-nilai yang diperoleh 

dari tayangan Netflix dapat mendukung terciptanya keharmonisan keluarga sesuai 

dengan prinsip Maqashid Syariah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi di Kecamatan Kalidawir, Kabupaten 

Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media Netflix memberikan 

pengaruh positif dalam memperkuat nilai-nilai komunikasi terbuka, kasih sayang, dan 

pengorbanan dalam keluarga yang harmonis. Tayangan seperti The Life Ahead dan 

Keluarga Cemara menjadi contoh yang menginspirasi pasangan muda untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam rumah tangga mereka. (2) Remaja yang sudah 

menikah menginterpretasikan nilai-nilai yang diperoleh dari media Netflix sebagai 

sarana untuk memperbaiki komunikasi dan mempererat hubungan emosional dengan 

pasangan serta keluarga mereka. (3) Tantangan utama yang dihadapi adalah selektivitas 

dalam memilih tayangan yang sesuai dengan nilai agama dan budaya mereka, serta 

kendala teknis seperti kualitas internet yang kurang stabil. Meskipun demikian, 

peluang yang ada termasuk penggunaan media ini untuk memperkenalkan nilai-nilai 

moral yang penting dalam keluarga dan meningkatkan kualitas komunikasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literasi digital berbasis nilai-nilai Maqashid Syariah, yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan keharmonisan keluarga, terutama bagi pasangan muda di Indonesia, 

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 
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ABSTRACT 

This thesis titled "The Influence of Netflix Media as Literacy to Achieve Harmonious 

Families in Married Adolescents from a Maqāṣid Syariah Perspective (Case Study in 

Kalidawir Sub-district, Tulungagung Regency)" is written by Muhammad Ulinnuhan 

Yusuf, NIM 126102211072, under the supervision of Dr. Fathul Ihsani, S.Sy., M.H. 

Keywords: Netflix Media, Digital Literacy, Harmonious Family, Married Adolescents, 

Maqashid Syariah. 

This research is motivated by the phenomenon of utilizing digital media, 

particularly Netflix, in the family life of married adolescents in Tulungagung Regency. 

The study aims to examine the influence of Netflix media as a literacy tool in forming 

harmonious families among married adolescents and to explore how the values 

obtained from Netflix content can support the creation of family harmony in 

accordance with the principles of Maqashid Syariah. 

The research method used is a qualitative approach with a case study type. 

Data was collected through in-depth interviews, participatory observation, and 

documentation in Kalidawir Sub-district, Tulungagung Regency. The results of the 

study show that: (1) Netflix media has a positive influence in strengthening values such 

as open communication, love, and sacrifice in creating a harmonious family. Shows 

like The Life Ahead and Keluarga Cemara have inspired young couples to apply these 

values in their household. (2) Married adolescents interpret the values obtained from 

Netflix media as a means to improve communication and strengthen emotional bonds 

with their spouse and family. (3) The main challenges faced are the selectivity in 

choosing shows that align with their religious and cultural values, as well as technical 

constraints such as unstable internet quality. However, opportunities include using this 

media to introduce important moral values within the family and enhance 

communication quality. 

This research is expected to contribute to the development of digital literacy 

based on Maqashid Syariah 

 


